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PRAKATA

Tiada yang berhak untuk dipanjatkan segala puji dan 
syukur melainkan hanya kepada Allah Ta’ala. Hanya dengan 
kebesaran dan rahmat serta ilmu-Nya lah penulis dapat 
menyelesaikan buku ini. Salawat dan salam tercurahkan 
kepada Nabi Muhammad Shallallahu ‘alaihi wa sallam beserta 
keluarga, para sahabat, dan para pengikutnya hingga akhir 
kelak.

Kesehatan gigi pada anak menjadi bahasan yang sangat 
penting, mengingat fase usia anak sebagai pondasi penting 
dalam tumbuh kembang seorang manusia. Kondisi kesehatan 
gigi dan mulut telah diketahui dapat memiliki potensi untuk 
memengaruhi kondisi tubuh secara umum. 
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Salah satu yang ternyata dapat berpotensi terdampak adalah 
kondisi otot. Kondisi kesehatan gigi dan mulut dapat berpotensi 
memberikan dampak terhadap performa fisik seseorang. Buku ini 
memberi wawasan mengenai hal tersebut, khususnya pada masa 
usia anak. 

Penulis berharap buku ini dapat menjadi pembuka khazanah 
bahasan mengenai dampak kondisi kesehatan gigi dan mulut 
terhadap performa fisik, khususnya pada kelompok usia anak.

Semoga dapat menjadi manfaat dan inspirasi bagi pembaca.

Penulis
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1

Penurunan Aktivitas Fisik 
pada Anak

Aktivitas fisik merupakan suatu hal yang seringkali 
diabaikan oleh masyarakat. Aktivitas fisik memegang peran 
penting dalam kebugaran tubuh. Sedangkan pada saat ini, 
menurunnya aktivitas fisik memiliki dampak yang cukup 
besar. Negara-negara di dunia telah menyadari bahwa aktivitas 
fisik yang menurun dapat menjadi penyebab utama masalah 
kesehatan. Tidak hanya pada orang dewasa atau remaja, 
aktivitas fisik yang rendah bahkan telah banyak dijumpai pada 
kalangan anak-anak (Gao et al., 2013).
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2 ANAK KUAT BERAWAL DARI GIGI SEHAT

Anak-anak merupakan usia yang penting dalam 
periode kehidupan karena pada fase anak-anak adalah 
proses pertumbuhan dan perkembangan. Pada fase anak, 
pertumbuhan dan perkembangan yang dialami tidak hanya 
pada aspek psikososial, tetapi juga pada fisik anak (WHO, 
2018).

Kecenderungan aktivitas fisik yang tinggi lebih dijumpai 
pada anak, bukan pada orang dewasa. Keingintahuan yang 
besar pada anak menjadi alasan hal tersebut sehingga anak 
memiliki keinginan untuk mengeksplor dan mencari tahu 
banyak hal yang mengakibatkan aktivitas fisik yang tinggi. 
Seharusnya, aktivitas fisik anak tidak dibatasi karena dapat 
membatasi pertumbuhan dan perkembangan anak (Gao et 
al., 2018).

Anak usia sekolah dasar merupakan fase emas atau golden 
period karena merupakan fase yang paling penting untuk 
pertumbuhan dan perkembangan sehingga dapat menentukan 
masa depan anak. World Health Organization menyebutkan 
bahwa anak harus ditunjang oleh aktivitas fisik untuk 
meningkatkan perkembangan ototnya di masa pertumbuhan. 
Bagi manusia, otot merupakan bagian penting dalam 
rangkaian sistem alat gerak tubuh. Sistem tersebut mencakup 
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PENURUNAN AKTIVITAS FISIK PADA ANAK 3

tulang, otot, dan sendi yang dapat saling berpengaruh dalam 
pergerakan. 

Baik atau tidaknya pertumbuhan tulang dan otot 
ditentukan oleh kebiasaan melatih aktivitas fisik. Meski di 
dalam atau di luar lingkungan sekolah, anak yang aktif akan 
lebih efektif dalam belajar. Diperlukan kebiasaan melakukan 
aktivitas fisik sejak dini agar membentuk keaktifan gaya hidup 
anak.

World Health Organization juga menyebutkan bahwa 
aktivitas fisik sangat penting dalam menunjang otot, baik itu 
daya tahan maupun kekuatannya. Otot pada tubuh manusia 
bukan saja terdapat dalam sistem gerak, melainkan pada organ 
manusia yang lain juga seperti jantung serta organ-organ pada 
sistem pencernaan yaitu usus. Hampir seluruh bagian tubuh 
manusia memiliki otot. Oleh karena itu, penting untuk adanya 
adaptasi otot pada saat anak-anak.

Adaptasi otot yang dimiliki oleh anak-anak dapat 
membantu pertumbuhan otot yang pesat sehingga fleksibilitas 
anak menjadi tinggi. Anak menjadi mudah bergerak dan tidak 
mudah lelah. Kekuatan otot juga akan berhubungan dengan 
kebugaran tubuh. Sehingga beberapa manfaat pentingnya 
dari aktivitas fisik ini juga untuk menurunkan faktor risiko 
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19

Pentingnya Kesehatan Gigi 
dan Mulut pada Anak

Terjadinya gigi berlubang sering tidak dikenali oleh 
mayoritas masyarakat. Gigi berlubang bukan hanya ketika 
gigi tersebut sudah sakit dan bagian gigi sudah mulai rusak 
dan hilang serta berwarna hitam dan cenderung bau. Gigi 
berlubang diawali dengan warna bercak putih atau bercak 
kuning kecokelatan. Bercak tersebut adalah tanda gigi akan 
berlubang. Kemudian setelah kuning kecokelatan, akan 
muncul titik atau bercak berwarna hitam pada bagian luar 
gigi. Setelah bercak berwarna hitam, warna hitam tersebut 
tidak hanya bercak namun sudah berbentuk cekungan. Jika 
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20 ANAK KUAT BERAWAL DARI GIGI SEHAT

hal tersebut dibiarkan akan memudahkan perlekatan sisa-sisa 
makanan dengan permukaan gigi karena adanya cekungan. 
Jika tidak dirawat dan dibersihkan dengan benar, cekungan 
itu akan semakin dalam dan membentuk lubang pada gigi 
anak. 

Masalah gigi seringkali diabaikan, terutama gigi anak. 
Padahal saat ini jumlah anak yang bermasalah dengan gigi 
berlubang tidak sedikit. Jumlah gigi berlubang di masyarakat 
semakin tahun semakin meningkat. Ballouk dan teman 
temannya pada tahun 2018 menyebutkan bahwa angka 
kejadian gigi berlubang di dunia mencapai 79,1%, sementara 
hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Riset Kesehatan 
Daerah (Riskesdas) tahun 2018 membuktikan jumlah angka 
kejadian gigi berlubang mencapai 92,6 % pada rentang usia 
5–9 tahun.

FAKTA: 

92,6% anak Indonesia memiliki gigi 
berlubang atau 9 dari 10 anak Indonesia 

memiliki gigi berlubang. 

HARAPAN: 

Tahun 2030 tidak ada anak Indonesia yang 
memiliki gigi berlubang. 
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PENTINGNYA KESEHATAN GIGI DAN MULUT PADA ANAK 21

Dari penelitian yang telah dilakukan tersebut, dinyatakan 
bahwa sebagian besar anak di Indonesia memiliki gigi 
berlubang. Pada tahun 2030 Indonesia ingin mencapai target 
bebas dari gigi berlubang sehingga seharusnya tidak ada 
anak yang memiliki gigi berlubang pada tahun 2030. Pada 
penjelasan sebelumnya, telah disebutkan bahwa kesehatan 
gigi dan mulut dapat berdampak pada perubahan aktivitas 
fisik dari seorang anak. Untuk itu, perlu adanya kesadaran 
untuk menjaga kesehatan pada gigi maupun mulut untuk 
pencegahan gigi berlubang pada anak sejak dini.

Namun, kenyataan yang lain dapat ditunjukkan pada 
angka kunjungan ke fasilitas pelayanan kesehatan gigi. Suratri 
dan teman temannya di tahun 2016 memberi gambaran 
mengenai ketidak-konsistenan pengetahuan/sikap dan 
perilaku Ibu menjaga kesehatan gigi dan mulut anak. Para ibu 
memang memiliki pengetahuan dan sikap yang cukup baik, 
namun hal tersebut tidak diiringi oleh perilakunya dalam 
menjaga kesehatan gigi dan mulut anak. Hal ini terbukti 
bahwa dari semua anak yang mengeluhkan sakit gigi, hanya 
50% dari jumlah anak yang disurvei dibawa berobat oleh Ibu 
atau orangtuanya ke pelayanan gigi dan mulut.

Gambaran kondisi diatas didukung oleh beberapa studi 
yang menegaskan bahwa pengetahuan dan sikap terhadap 
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Upaya Mencegah Gigi 
Berlubang Pada Anak

Pengetahuan mengenai kesehatan gigi dan mulut 
harus dimiliki oleh para orang tua. Misalnya, orang tua 
harus mengajari anaknya bagaimana menyikat gigi sebagai 
upaya perawatan kesehatan gigi. Alangkah baiknya jika 
sedini mungkin diterapkan pada anak. Dianjurkan orang 
tua mengajari anak cara menyikat gigi pada usia 2 tahun. 
Pendampingan anak ketika menyikat gigi perlu dilakukan 
orang tua untuk mengarahkan pada cara menyikat gigi yang 
benar. Pendampingan ini dapat didukung dengan edukasi 
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34 ANAK KUAT BERAWAL DARI GIGI SEHAT

perawatan kesehatan gigi pada anak bahwa menjaga kesehatan 
gigi dan mulut itu penting.

Orang tua memiliki peran penting dalam menyampaikan 
dan mengedukasi anaknya agar menjaga kebiasaan menyikat 
gigi setidaknya dua kali dalam sehari. Dilakukan pada pagi 
hari sebelum sarapan dan sebelum tidur malam. Edukasi oleh 
orang tua juga dapat disampaikan dalam bentuk pengenalan 
jenis-jenis makanan atau minuman yang dapat merusak 
gigi sehingga anak paham dan tidak membiasakan sering 
mengonsumsinya. Memperhatikan asupan nutrisi dan juga 
pola makan pada anak dan mengajarkan anak untuk mengenal 
makanan sehat merupakan peran orang tua yang menentukan 
kualitas kesehatan gigi dan mulut seorang anak. Makanan 
sehat seperti sayuran atau buah-buahan sebaiknya disukai oleh 
anak sehingga tidak hanya baik untuk pertumbuhan tulang, 
namun juga berdampak pada gigi yang sehat pada anak (Eddy 
dan Hanna, 2015).

Peran orang tua yang lain adalah mengantarkan anak 
ke dokter gigi secara rutin untuk memeriksa kondisi gigi 
anak setidaknya mulai menginjak usia 2 tahun. Orang tua 
mengajak anaknya ke dokter untuk pemeriksaan rutin bukan 
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UPAYA MENCEGAH GIGI BERLUBANG PADA ANAK 35

hanya ketika ada keluhan saja. Pemeriksaan gigi sebaiknya 
dilakukan 6 bulan sekali untuk mengecek perkembangan 
dan pertumbuhan gigi anak. Orang tua kemudian melakukan 
pengawasan dan perawatan serta aktif memeriksa gigi dan 
mulut anak. Orang tua memastikan apakah terdapat masalah 
seperti gigi yang berlubang, gigi yang goyang, karang gigi, dan 
pertumbuhan gigi yang tidak normal (gigi tumbuh berlapis, 
gigi berjejal, dan lainnya) (Effendy, 2001).
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Dampak Jangka Panjang 
yang Mungkin Terjadi 
pada Anak dengan Gigi 
Berlubang

Pada buku ini, telah dijelaskan sebelumnya seberapa 
pentingnya menjaga kesehatan gigi dan mulut pada anak. 
Bukan hanya itu saja, kesehatan gigi dan mulut anak juga 
akan berdampak jangka panjang hingga anak tersebut tumbuh 
dewasa. Anak dengan gigi berlubang seringkali mengalami 
gangguan lain di dalam mulutnya. Kondisi yang paling sering 
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38 ANAK KUAT BERAWAL DARI GIGI SEHAT

ditemui adalah gigi permanen atau gigi dewasa akan tumbuh 
di tempat yang salah. 

Perlu diketahui jika salah satu penyebab gigi anak tidak 
rapi atau tumbuh di tempat yang salah adalah kondisi gigi 
susu pada anak sebelumnya. Anak yang memiliki kondisi 
gigi susu yang buruk seperti berlubang terlalu banyak sering 
kali baru ke dokter gigi ketika gigi tersebut sudah tidak bisa 
dipertahankan.

Gigi susu yang tidak bisa dipertahankan adalah gigi susu 
yang sudah kehilangan cukup banyak bagian pada gigi. Oleh 
karena itu, ketika dilakukan penambalan, tambalan akan 
mudah lepas karena gigi tersebut telah mengalami lubang 
yang cukup besar. Dari ilustrasi tersebut, satu-satunya cara 
untuk menghilangkan rasa sakit pada anak namun dengan 
harga perawatan yang murah adalah dengan pencabutan. 
Namun, pencabutan pada gigi susu tidak dapat dilakukan 
sembarangan. 

Pencabutan pada gigi susu harus dilakukan ketika sudah 
waktunya gigi tersebut digantikan dengan gigi dewasa atau 
biasanya ditandai dengan kegoyangan pada gigi susu. Namun, 
jika gigi susu dicabut sebelum waktunya akan menyebabkan 
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PADA ANAK DENGAN GIGI BERLUBANG 39

tanggal prematur (gigi susu lepas sedangkan gigi dewasa belum 
waktunya tumbuh).

Tanggal prematur tersebut dapat menyebabkan gigi-gigi 
susu yang masih tersisa bergeser dan bergerak untuk mengisi 
space yang kosong karena pencabutan tersebut. Pergeseran dari 
gigi-gigi susu tersebut akan merugikan kondisi geligi pada 
anak. Pada hakikatnya, keberadaan gigi susu digunakan untuk 
menyediakan tempat untuk gigi dewasa tumbuh agar gigi-gigi 
dewasa tumbuh di tempat yang benar sesuai dengan lengkung 
gigi. Namun, jika gigi susu telah lepas sebelum waktunya, gigi-
gigi tersebut akan bergeser dan mengurangi tempat untuk gigi 
dewasa tumbuh. Hal tersebut menyebabkan sering kali gigi 
dewasa tidak tumbuh di tempat yang benar.

Gigi-gigi di dalam mulut telah diciptakan pada posisinya 
masing-masing sehingga ketika gigi tidak tumbuh pada 
posisinya maka akan terjadi komplikasi atau gangguan yang 
dapat merugikan diri atau bahkan dapat menurunkan kualitas 
hidup dari individu tersebut. Gigi dewasa yang tumbuh di 
tempat yang salah dapat berdampak pada gangguan saat 
pengunyahan yang juga dapat menyebabkan penyakit pada 
sendi dan otot pengunyahan. Dampak penting yang lain pada 
gigi dewasa yang tidak rapi adalah buruknya kesehatan gigi 
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